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1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir jasa layanan semakin mendapatkan perhatian
dari kalangan dunia usaha, terutama pada industri atau perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa seperti halnya jasa keuangan perbankan yang tumbuh dan
berkembang, semakin banyak menawarkan berbagai jenis produk dan jasa

perbankan.

Deposito adalah salah satu produk yang ditawarkan oleh bank guna
untuk memberikan kemudahan dan kemanan para nasabah dalam hal
penyimpanan uang. Deposito merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank
yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu menurut
perjanjian antara nasabah dengan pihak yang bersangkutan yang melakukan
deposito. Pada umumnya, nasabah menggunakan produk deposito ini pada saat
nasabah memiliki jumlah dana yang besar. Deposito memiliki jangka waktu
tertentu dimana uang di dalamnya tidak boleh ditarik/diambil nasabah karena
deposito baru bisa dicairkan pada saat tanggal jatuh temponya. Deposito
mempunyai jatuh tempo 1, 3, 6, dan 12 bulan. Apabila dana deposito tersebut
ditarik diluar jangka waktu yang telah ditentukan, maka bisa dikenakan denda
(penalty). PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Jemursari merupakan salah
satu bank yang ada di Jawa Timur. Bank BRI merupakan bank yang sudah
mencapai seluruh pelosok negeri. Dengan pencapaian seperti itu menjadikan bank

BRI menjadi bank yang memiliki potensi sangat besar. Bank BRI
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mengembangkan produk deposito dengan berbagai keunggulan berupa pilihan
jangka waktu, suku bunga yang kompetitif, aman, dan menguntungkan bagi
pengguna produk deposito milik BRI. Dalam hal ini penulis memilih produk
deposito berjangka, karena banyak masyarakat yang belum mengetahui pasti
tentang deposito. Penulis memilih BRI cabang Jemursari karena bank terletak
dekat dengan tempat tinggal penulis. Semoga rangkuman Tugas Akhir ini dapat

memberikan manfaat bagi pembaca.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dilihat
maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir serta untuk
membandingkan antara teori yang telah dipelajari dengan kenyataan yang ada
di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Jemursari Surabaya.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Syarat dan ketentuan pembukaan deposito Bank Rakyat Indonesia cabang
Jemursari Surabaya.

2. Perhitungan deposito Bank Rakyat Indonesia cabang Jemursari Surabaya.
3. Kebijakan pencairan pada deposito Bank Rakyat Indonesia cabang
Jemursari Surabaya pada saat jatuh tempo dan sebelum jatuh tempo.

4. Perpanjangan deposito secara otomatis pada Bank Rakyat Indonesia

cabang Jemursari Surabaya.
5. Hambatan — hambatan yang terjadi pada pelaksanaan deposito Bank

Rakyat Indonesia cabang Jemursari Surabaya.



6.

1.3
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Alternatif yang digunakan dalam menyelesaikan hambatan yang terjadi
pada deposito Bank Rakyat Indonesia cabang Jemursari Surabaya.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

Bagi Penulis

Menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis mengenai pelaksanaan
deposito di BRI cabang Jemursari Surabaya.

Bagi Bank

Dapat digunakan sebagai masukan bagi bank BRI cabang Jemursari
Surabaya dalam meningkatkan layanan dan dapat menyelesaikan
hambatan — hambatan yang ada pada pelaksanaan deposito BRI cabang
Jemursari Surabaya.

Bagi Pembaca

Dapat digunakan sebagai informasi untuk menambah wawasan pembaca
mengenai pelaksanaa deposito BRI cabang Jemursari Surabaya.

Bagi STIE Perbanas Surabaya

Dapat digunakan sebagai tambahan koleksi bacaan dan arsip penulisan
karya ilmiah mahasiswa serta dapat menjalin hubungan kerjasama antar
STIE Perbanas dengan Perusahaan khususnya dalam usaha perbankan.
METODE PEENELITIAN

Untuk melengkapi dan mendapatkan data yang akan disajikan dalam

penulisan Tugas Akhir ini, maka metode penelitian yang digunakan adalah

sebagai berikut :



Metode Interview / Wawancara

Yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada
responden yang terkait langsung dalam hal pelaksanaan deposito BRI
cabang Jemursari Surabaya.

Metode Studi Pustaka

Untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah
yang akan atau sedang diteliti. Studi kepustakaan merupakan langkah yang
penting sekali dalam metode ilmiah untuk mencari sumber data sekunder

yang akan mendukung penelitian.

SUBYEK PENGAMATAN

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. adalah salah satu bank
milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah
oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche
Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan
Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga keuangan
yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga
tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan
sebagai hari kelahiran PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Pada
periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1

tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia



(Persero) Tbk. adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik
Indonesia.

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No.
7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. berubah menjadi perseroan terbatas.
Kepemilikan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thbk. saat itu masih
100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003,
Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini,
sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.

RINGKASAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan di Bank Rakyat Indonesia Cabang

Jemursari Surabaya, maka dapat di peroleh hasil sebagai berikut :

1.

Dapat mengetahui syarat dan ketentuan saat pembukaan deposito, yaitu
harus mempunyai rekening di Bank Rakyat Indonesia baik tabungan
maupun giro, lalu mengisi dan menandatangani form aplikasi penyetoran
deposito berjangka rupiah. Deposan harus menyerahkan dokumen
pendukung seperti, KTP/SIM/Paspor yang masih berlaku bagi perorangan.
Bagi non perorangan yaitu, KTP pejabat yang berwenang, status hukum
perusahaan, NPWP, dan SIUP/SITU.

Dapat mengetahui tentang perhitungan bunga deposito berjangka rupiah,

pada perhitungan bunga deposito berjangka rupiah apabila nominal lebih



dari Rp 7.500.000 maka deposan akan dikenakan pajak 20%, dan apabila

kurang dari nominal tersebut deposan tidak dikenakan pajak.

Mengetahui tentang prosedur pencairan deposito berjangka rupiah seperti

pencairan deposito berjangka rupiah dapat dilakukan secara tunai, secara

non tunai atau di pindahbukukan, dan dengan cara mengunakan surat

Kuasa.

Mengetahui tentang prosedur perpanjangan jangka waktu deposito secara

otomatis menggunakan ARO , maupun langsung datang ke bank untuk

melakukan perpanjangan.

Pada Bank Rakyat Indonesia tentu sering menjalankan sistem deposito,

tetapi tidak menutup kemungkinan bisa terjadi suatu kendala/hambatan.

Hambatan — hambatan yang terjadi adalah sebagai berikut :

a. Pihak bank sering menemui calon deposan yang hendak
menempatkan deposito dengan nominal yang besar dan meminta
bunga yang lebih besar juga.

b. Deposan kehilangan bilyet depositonya.

C. Deposan ingin mencairkan depositonya sebelum jatuh tempo tanpa
pemberitahuan kepada bank.

Alternatif /solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut

adalah :

a. Pihak bank akan meminta persetujuan pejabat yang berwenang
atau pimpinan cabang untuk pemberian suku bunga yang lebih

tinggi dari suku bunga yang ditetapkan



b. Melaporkan kehilangan ke kantor polisi untuk melakukan
pemblokiran. Pihak bank akan mengganti dengan copy bilyet
deposito deposan tersebut atau diberikan dengan bilyet baru.

C. Bank akan mengenakan penalty sesuai dengan kebijakan yang

berlaku di bank tersebut.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 KESIMPULAN

Deposito merupakan simpanan yang mempunyai jangka waktu dan jatuh
tempo. Mempunyai bunga yang tinggi dibanding produk lainnya. Deposito
merupakan produk investasi yang paling menguntungkan dan relatif stabil.
4.2 SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Calon nasabah deposito harus diberitahu terlebih dahulu untuk ketentuan
bunga yang akan diberikan oleh bank, dan dijelaskan apa saja benefit yang
akan diberikan agar tertarik untuk menggunakan deposito BRI.

2. Dapat memberikan pengganti bilyet deposito nasabah dengan cepat, agar
tidak disalahgunakan oleh orang yang menemukan bilyet deposito yang
hilang tersebut.

3. Sejak awal dijelaskan apabila ingin mencairkan depositonya sebelum jatuh
tempo, maka akan dikenakan penalty yang mengakibatkan kerugian pada

dirinya sendiri.
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